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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui  biaya, pendapatan,
efisiensi, Break Event Poin (BEP) dan Konversi Pakan Rasio (FCR) di Desa
Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara matematika dengan
menggunakan alat analisis kalkulator dan program Microsoft Excel versi 2010
yang dianalisis yaitu biaya produksi, pendapatan, R/C Rasio, BEP dan FCR. Hasil
penelitian menunjukan bahwa biaya yang dikeluarkan adalah Rp. 75.679.079/
Proses Produksi. Pendapatan Kotor sebesar Rp. 135.459.591/Proses Produksi dan
pendapatan bersih sebesar Rp. 59.780.512/Proses Produksi. Nilai efisiensi sebesar
1,79, Bep Produksi sebesar Rp. 3.440. Bep harga sebesar 12.291.- dan Nilai

Konversi Pakan Rasio sebesar 0,87.

Kata Kunci : Pendapatan, Efisiensi, Bep Produksi, Bep harga dan FCR.
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ABSTRACT

The aim of this research is to determine costs, income, efficiency, Break
Event Points (BEP) and Feed Conversion Ratio (FCR) in Tebing Tinggi Village,
Benai District, Kuantan Singingi Regency. The analysis used in this research is
mathematical analysis using a calculator analysis tool and the 2010 version of the
Microsoft Excel program which analyzes production costs, income, R/C Ratio,
BEP and FCR. The research results show that the costs incurred were Rp.
75,679,079/ Production Process. Gross Income of Rp. 135,459,591/Production
Process and net income of Rp. 59,780,512/Production Process. The efficiency
value is 1.79, Production Bep is Rp. 3,440. Bep price is 12,291.- and the Feed

Conversion Ratio is 0.87.

Keywords: Income, Efficiency, Production Bep, Price Bep and FCR.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah yang dilintasi oleh garis khatulistiwa yang
menyebabkan Indonesia beriklim tropis, sehingga menyebabkan Indonesia sangat
kaya akan flora dan fauna. Keragaman jenis flora dan fauna tidak hanya di
wilayah daratan namun juga wilayah perairan. Untuk wilayah perairan memiliki
sumber perikanan yang sangat kaya dan potensial, baik wilayah perairan laut
maupun diwilayah perairan air tawar. Potensial sumber daya perikanan di perairan
laut maupun perairan darat (tawar) meliputi keanekaragaman jenis ikan. Salah
satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan yaitu Ikan nila (Rukmana., 2006).

Ikan nila merupakan salah satu komoditas penting perikanan budidaya air
tawar di Indonesia. Ikan ini disenangi tidak hanya karena rasa dagingnya yang
khas, tetapi juga karena laju pertumbuhan dan perkembangbiakannya yang cepat.
Budidaya ikan nila bisa dilakukan di berbagai lokasi dan media budidaya, baik di
air tawar maupun di air payau. Di air tawar, budidaya ikan nila bisa dilakukan di
kolam biasa, kolam air deras, sawah dan keramba jaring apung (Farman., 2010).

Hal ini karena ikan nila merupakan komoditas yang memiliki keunggulan
komparatif dan strategis dibandingkan dengan komoditas perikanan lain, karena ;
(1) prefensi masyarakatnya untuk mengkonsumsi ikan nila cukup tinggi; (2)
merupakan sumber protein hewani yang potensial bagi pemenuhan gizi bagi
masyarakat; (3) kebutuhan prasyarat hidup ikan nila yang kurang memerlukan dan
kelayakan yang tinggi dan toleran terhadap perubahan kualitas lingkungan

(Solang dkk, 2009).



Pengembangan budidaya ikan nila di Provinsi Riau sangat mempunyai
potensi yang begitu besar dalam perikanan. Pada umumnya budidaya ikan nila
sangat diminati karena laju pertumbuhan dan perkembangbiakannya yang cepat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2022 dari produksi

ikan nila di Provinsi Riau dapat di lihat pada Gambar 1.1
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Sumber : Statistik & Riau (2022)
Gambar 1.1 Grafik Produksi ikan nila di Provinsi Riau

Berdasarkan Gambar 1.1, Perkembangan dari produksi ikan nila di
Provinsi Riau menunjukan bahwa perkembangan produksi ikan nila di tahun
2018-2020 mengalami fluktuasi, hanya pada tahun-tahun tertentu yang mengalami
penurunan serta peningkatan. Hal ini di sebabkan sulitnya memperoleh benih,
kurangnya modal dan resiko kematian ikan nila sangat tinngi. Produksi ikan nila
tertinggi terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar 29.369,00 ton, sedangkan
produksi ikan nila yang paling rendah dihasilkan pada tahun 2020 20.327,02 Ton.
Diketahui bahwa produksi ikan nila ini masih rendah untuk memenuhi kebutuhan
di Provinsi Riau. Untuk mengetahui produksi ikan nila di Kabupaten Kuantan

Singingi dapat dilihat pada gambar 1.2.
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Sumber : Statistik & Singingi (2022)
Gambar 1.2. Grafik Produksi ikan nila di Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan Gambar 1.2, Perkembangan dari produksi ikan nila di
Kabupaten Kuantan Singingi menunjukan bahwa perkembangan produksi ikan
nila di tahun 2018-2020 mengalami fluktasi. Ditahun 2018 produksi ikan nila
sangat turun yaitu sebasar 2.955,81 ton dan mengalami peningkatan ditahun 2019
yaitu sebesar 3.299,00 ton dan menurun sedikit ditahun 2020 yaitu sebesar
3.274,00 ton. Dengan lahan cukup luas ini Kabupaten Kuantan Singingi memiliki
potensi yang cukup yang menjanjikan dalam peningkatan produksi dengan
memperhatikan berbagai aspek produksi terutama dalam budidaya ikan nila.

Di Kecamatan Benai ini penghasil ikan nila terbanyak adalah di Desa
Tebing Tinggi, yang mana masyarakatnya sebagian besar memanfaatkan air
sungai untuk mengisi kolam dan itu sangat membantu dan juga mengurangi biaya
untuk kolam. banyaknya produksi budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai ini mengakibatkan adanya pendapatan yang diterima oleh setiap

pembudidaya semakin berkurang akibat semakin banyaknya kompetitor usaha dan



input produksi semakin sulit dan harga jual komoditas budidaya ikan nila semakin
rendah.

Di Kecamatan Benai tepatnya di Desa Tebing Tinggi permasalahan sering
di hadapi oleh petani ikan dari segi bibit susahnya diperoleh bibit bermutu,
kenaikan harga pakan tidak sebanding dengan kenaikan harga ikan ditingkat
pembudidaya ikan nila, resiko kematian tinggi, biaya tenaga kerja yang sangat
tinggi, banyaknya pesaing budidaya ikan nila menyebabkan ikan lama terjual dan
harga produksi ikan nila rendah dan luas lahan kolam ikan nila sempit.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian
tentang “Analisis Pendapatan budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi

Kecamatan Benai.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah Pendapatan budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi?

2. Seberapa besarkah tingkat efesiensi (R/C) dan break event poin (BEP) pada
produksi, harga dan penerimaan budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi?

3. Seberapa besar nilai food convertion ratio (FCR) atau konversi pakan rasio
pada budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten

Kuantan Singingi?



1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis Pendapatan budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Untuk menganalisis tingkat efesiensi (R/C) dan break event poin (BEP) pada
produksi, harga dan penerimaan budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Untuk menganalisis nilai food convertion ratio (FCR) atau konversi pakan
rasio pada budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai

Kabupaten Kuantan Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi bagi penulis untuk mengetahui hal yang diteliti
mengenai analisis keuntungan budidaya ikan nila
2. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
yang informatif bagi produsen dalam upaya memperlancar dalam
mengembangan aktivitas usahanya.
3. Bagi pembaca sebagai referensi penulisan atau penelitian selanjutnya

untuk memperluas kajian penelitian.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada keuntungan budidaya ikan nila dan
menghitung pendapatan kotor, pendapatan bersih, biaya produksi, efisiensi, break
event point dalam satu kali proses produksi. Jadi batasan budidaya ikan nila yaitu
prosesnya mulai dari pembersihan kolam,pengapuran,pengisian air,penebaran
benih, pembesaran dan sampai panen dalam satu kali proses produksi. Penelitian
ini berfokus di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan

singingi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian Analisis Pendapatan Budidaya lkan Nila Di Desa Tebing

Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dapat diketahui bahwa pendapatan yang diterima oleh pembudidaya ikan
nila di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai kabupaten kuantan singing
dengan rata-rata sebesar Rp. 59.780.512/Proses Produksi.

Dapat diketahui bahwa nilai efisiensi usaha pembudidaya ikan nila di Desa
Tebing Tinggi Kecamatan Benai dengan rata-rata sebesar 1,79. artinya
budidaya ikan nila di Desa Tebing Tinggi layak untuk dijalankan dan
dikembangkan karena nilai RCR nya lebih dari satu maka dapat dikatakan
menguntungkan. Sedangkan BEP produksi dengan titik impas 3.440 Kg.
Artinya bagi pembudidaya dia harus memproduksi lebih dari 3.440 Kg
Agar memperoleh keuntungan dan apabila pembudidaya memproduksi di
bawah titik impas 3.440 Kg maka dia akan mengalami kerugian. BEP
harga dengan titik impas Rp. 12.291. Artinya bagi pembudidaya dia harus
menjual lebih dari harga Rp. 12.291. Agar memperoleh keuntungan dan
apabila pembudidaya menjual di bawah harga titik impas Rp. 12.291
maka dia akan mengalami kerugian.

Dapat diketahui bahwa total rata-rata nilai FCR pada usaha budidaya ikan
nila di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai sebesar 0,87. Yang berarti
untuk mendapatkan daging ikan 1 kg memerlukan pakan sebanyak 0,87

kg. semakin besar nilai FCR maka semakin banyak pula pakan yang akan



digunakan dan akan besar pula biaya sarana yang dikeluarkan. Rata-rata

FCR terbaik adalah yang mendekati angka 1.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pembudidaya ikan nila sebaiknya terjun lansung kepasar sehingga
dikenali banyak konsumen dan mendapatkan pelanggan tetap untuk
meningkatkan keuntungan.

2. Bagi pemerintahan agar dapat memperhatikan para pembudidaya dan
memberikan penyuluhan terkait proses budidaya ikan nila melalui dinas

perikanan Kabupaten Kuantan Singingi.
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